
Scalping adalah salah satu gaya trading yang cukup populer, khususnya bagi trader yang suka dengan transaksi
cepat dan kesempatan profit dalam waktu singkat. Namun, untuk bisa konsisten dalam scalping, membuat jurnal
trading yang terstruktur adalah kunci utama. Dalam artikel ini, kita akan bahas secara lengkap apa saja yang
harus dicatat saat bikin jurnal trading scalping, mulai dari definisi scalping, perbedaan dengan gaya trading lain,
hingga aspek teknikal yang harus diukur dan dijaga.

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi
Scalping merupakan strategi trading yang mengincar keuntungan kecil dari pergerakan harga yang sangat singkat.
Biasanya, durasi transaksi scalping berkisar antara hitungan detik sampai beberapa menit. Oleh karena itu, trader
scalping harus punya fokus tinggi dan kemampuan eksekusi cepat.

Karena cepatnya durasi transaksi, trader scalping sangat bergantung kepada:

Kondisi likuiditas pasar yang tinggi

Spread yang ketat

Volatilitas harga dalam timeframe pendek

Saat mencatat jurnal trading, penting untuk selalu menulis durasi transaksi karena ini membedakan scalping
dengan gaya trading lain.

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading
Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Transaksi Beberapa detik sampai menit Beberapa menit sampai
jam dalam satu hari Beberapa hari sampai minggu Target Profit Kecil (fitur pip/point) Sedang Lebih besar Frekuensi
Trading Sering Moderate Jarang Kebutuhan Likuiditas Tinggi Sedang Relatif rendah

Dari tabel di atas, kita bisa lihat bahwa scalping berbeda secara fundamental dari day trading atau swing trading.
Oleh sebab itu, jurnal trading scalping juga harus memuat data spesifik sesuai karakteristik scalping.

Faktor Penting yang Harus Dicatat di Jurnal Trading Scalping

1. Alasan Entry (Entry Reason)

Sebelum klik tombol buy atau sell, tulislah secara rinci alasan entry kamu di jurnal. Ini bisa berdasarkan setup
teknikal tertentu, seperti:

Harga menyentuh level support atau resistance (S-R)

Pola candlestick reversal di timeframe kecil

Breakout volume tinggi

Momentum indikator (Jika pakai, tapi jangan lupa konteks pasar)

Jangan asal masuk tanpa aturan entry jelas. Catat juga timeframe yang digunakan saat entry, misalnya 1 menit
atau 5 menit.

2. Kondisi Pasar Saat Trade



Kondisi pasar sangat menentukan keberhasilan scalping karena harga bisa sangat fluktuatif dalam waktu singkat.
Beberapa hal yang perlu dicatat:

Likuiditas: Apakah pasar sedang ramai atau sepi? Volume trading yang tinggi memudahkan eksekusi dan
mencegah slippage besar.

Spread: Bayar spread yang kecil penting untuk profit scalping. Catat spread waktu entry dan exit.

Volatilitas: Apakah ada berita fundamental atau kasus khusus yang bikin harga naik turun drastis?

Waktu trading: Jam berapa kamu masuk pasar? Biasanya sesi utama seperti London dan New York
menawarkan likuiditas bagus.

3. Detail Entry dan Exit

Ini bagian yang jangan sampai ketinggalan:

Waktu entry (jam, menit, detik)

Harga entry

Stop loss (jika pasang, wajib di jurnal)

Target profit (TP) atau exit point

Harga exit dan waktu exit

Volume atau lot yang dipakai

Ingat, pindahin stop loss itu kebiasaan buruk. Kalau memang harus adjust, catat alasannya jelas, jangan cuma
berdasar feeling.

4. Analisis Teknikal: Price Action, Support-Resistance, Volume, Momentum

Catat pengamatan teknikal yang kamu pakai agar https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-
pemula/ bisa evaluasi ulang berikutnya:

Price Action: Pola candlestick saat entry dan exit, apakah ada pin bar, engulfing, atau doji?

Support dan Resistance (S-R): Level kunci yang kamu lihat, dan bagaimana harga bereaksi di level tersebut.

Volume: Apakah ada lonjakan volume saat transaksi? Volume yg tepat bisa menandakan validitas breakout.

Momentum: Indikator seperti RSI atau MACD bisa dipakai tapi ingat jangan asal titik; cek juga konteks pasar.

Manfaat Akun Demo untuk Jurnal Trading Scalping
Buat yang baru belajar scalping, sangat disarankan untuk coba dulu di akun demo. Akun demo membantu
mengasah skill entry-exit cepat tanpa risiko kehilangan modal. Nah, di akun demo ini kamu juga harus terbiasa
membuat jurnal trading yang rapi supaya kelak mental dan strategi kamu sudah teruji ketika masuk akun real.

Beberapa tips saat menggunakan akun demo untuk scalping:

https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/
https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/


Catat aturan entry dan exit dengan sama detailnya seperti saat trading live

Perhatikan eksekusi order: apakah terjadi delay, slippage?

Latih disiplin stop loss dan target profit

Evaluasi hasil jurnal secara rutin agar tahu pola kesalahan dan perbaikan

Kenapa Harus Konsisten Bikin Jurnal Trading Scalping?
Konsistensi bikin jurnal trading scalping bukan hanya soal dokumentasi, tapi lebih ke pengendalian psikologis dan
perbaikan strategi. Beberapa manfaatnya:

1. Meminimalisir keputusan berdasarkan feeling: Scalping adalah pasar yang cepat, kalau cuma
mengandalkan feeling tanpa aturan dan catatan, risiko loss besar.

2. Memahami kondisi pasar terbaik untuk scalping: Dengan jurnal, kamu bisa tahu kapan likuiditas dan
volatilitas ideal untuk masuk.

3. Mengevaluasi strategi entry-exit: Apakah alasan entry kamu selama ini efektif atau perlu diperbaiki?



4. Menjaga disiplin risk control: Termasuk stop loss jangan pindah-pindah asal, harus konsisten.

Contoh Template Jurnal Trading Scalping
Tanggal Instrumen Waktu Entry Durasi Trade Harga Entry Stop Loss Target Profit Harga Exit Alasan Entry Kondisi
Pasar (Likuiditas, Spread, Volatilitas) Analisis Teknikal Hasil (Profit/Loss) Catatan 01-06-2024 EUR/USD 09:15:30 3
menit 1.08650 1.08620 1.08680 1.08678 Breakout resistance dengan volume tinggi Spread 0.8 pip, likuiditas
tinggi, volatilitas sedang Pin bar di TF 1 menit, support kuat di 1.08645 +3 pips Disiplin stop loss, masuk tepat
waktu

Kesimpulan
Membuat jurnal trading scalping bukan hanya sekadar menulis angka atau hasil profit loss. Kamu harus
mencatat alasan entry yang jelas, kondisi pasar saat transaksi, durasi transaksi, dan analisis teknikal yang
mendasari keputusan trading kamu. Jangan lupa untuk disiplin mencatat stop loss dan target profit sejak awal,
dan selalu evaluasi rutinnya.

Bagi pemula, gunakan akun demo untuk latihan membuat jurnal yang detail dan konsisten. Ini akan membangun
kebiasaan sehat dalam trading dan menghindarkan kamu dari pengambilan keputusan impulsif yang sering
merugikan. Ingat, jurnal adalah sahabat terbaik trader yang ingin meraih konsistensi dan profit realistis di scalping.

Jadi, sebelum klik tombol buy atau sell, selalu tanya ke diri sendiri: "Apa alasan entry dan apa
kondisinya pasar saat ini?" Tulislah itu di jurnal, dan jadikan jurnal itu panduanmu menuju trading
scalping yang sukses.


